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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

 

a. Konsonan  Tunggal 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dangan huruf  latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa Ṡ s (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ż Ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

 ُُ  Hammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

   ٌْ َ...  fathah dan ya Ai A dan i 

...َوْ     fathah dan wau Au A dan u 

Contoh: 

 fa’ala-  فعََمَ 

 i a   - رُكِشَ 

   a  a  -يزَْھتَ

 s ’ila - عُئِم

 s ’ila - عُئِم

 haula- ھىَْل
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 fathah dan alif atau ya a  a dan garis di atas ... اَ... يَ 

 ٌْ ِ... kasrah dan ya    i dan garis di atas 

 dhammah dan wau Ū u dan garis di atas ...ُوْ 

Contoh: 

 a la  - قبلََ 

 ًَ   a a  - سَي

 la    - قِيْمَ 

  a   l - يقَىُْلُ 
 

4.              

  ansli   asi  n     a’ a    a  a a   a: 

a.  a’ a    a   i    

 a’ a    a   an   i    a a    n a a   a a a  fa  a    as a   an  a  a   

  ansli   asin a a ala  ‘ ’. 

b.  a’ a    a  mati 

 a’ a    a   an   a i a a    n a a   a a a  s   n    ansli   asin a a ala  ‘ ’. 

c.  ala   a a  a a    a  i    n an  a’ a    a   ii   i  l    a a  an    n   n an 

kata sandang al s   a  a aan     a  a a i       isa   a a  a’ a    a  i   

ditransliterasikan dengan ha (h). 

 

Contoh: 

 a  a  al-a fa l  -  سَوْضَخُ الأ َطْفبلَُ 

     -  a  a  l a fa l 

ُىَّ سََح   ًُ ذِيُْخَُ ان ًَ  al- a   na  al-Munawwarah -   ان

     - al- a   na  l-Munawwarah 

  Ṭal a-   طَهْحَخْ 

5. Syaddah(Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
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dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama denganhuruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: 

بَسَ  ثَُّ  -  a  ana  

ل  nazzala - َضََّ

 al-birr - انجشِّ 

   al- a - انحَجّ 

ىَ   n ’’i a - َعُِّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

a.  Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah. 

      Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan  

bunyinya, yaitu huruf  ال , diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

b.  Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan  

yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya . 

 Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

جُمُ   ar-rajulu-انشَّ

يِّذُ   as -sayyidu-انغَّ

ظُ  ًْ  as-syamsu -انشَّ

 al-qalamu  -انقهَىَُ 

  ’   al- a -انجذَِيْعُ 

  al- ala l -انجَلالَُ 

 

 

7. Hamzah 

    Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata .Bila hamzah itu 

terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.Contoh: 

 ٌَ ٌَّ  a’      na  - رأَخُْزُوْ  inna -  إِ
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 ’ an-na -  انَُّىْءۥ

 s ai’ n-  شًيْئ  

 umirtu -  أيُِشْدُ 

 akala -  أكََمَ 

8. Penulisan Kata 

 Pa a  asa n a s  ia   a a   ai  fi’il  isi   a   n  a f  i  lis     isa . Han a 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka transliterasi 

ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

َّهههَ  ٍَ وَإَِ اصِقِيْ  ههَىَُخَيْشُانشَّ
 a innalla  a la   a   ai  a - a  i   n 

 a innalla  a la   a   ai    a  i   n 

 ٌَ يضَْا ًِ  وَأوَْفىُاانْكَيْهىََانْ
Fa auf al- aila  a al-    a n 

Fa auf al- aila  al     a n 

بنْخَهيِْمۥ ًُ  إثْشَاھِيْ
   a      al-  al  l  

   a      l-  al  l 

جْشَاھبوََيُشْعَبھبَ  ًَ   is illa  i  a    a   a    sa  a  ثغًِْهههِ

 

ِ عَهًَ انَُّبطِ حِجُّ انْجيَذِْ   وَ لِِلّ

 ٍِ  اعْزطَبَعإنِيَْهِغَجِيلْايَ
 

 

 alilla  i ‘alan-na si  i    al- ai i  anis a a ’a ilai i 

sa   la  

 

 alilla  i ‘alan-na si hijjul- ai i  anis a a ’a ilai i 

sa   la  

 

 

 

9. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaanhuruf  kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya. Huruf  kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

إِلاَّسَعُىْل   ذ  ًَّ  a  a     a  a  n illa   as  l n  وَيَبيُحَ
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نجَيَْزىٍُضِعَههَُِّبعِهِهَّزِىججِكََّخيَُجبَسَكبً      nna a  ala  ai in    i’a linna si lilla  إََِّأوََّ

 i a  a a    a  a an 

-a     a a a n al-la     n ila f    al   ٌُ آشَهْشُسَيَضَبَبَنَّزِىأَُضِْنفَيِْهِبنْقشُْ 
   ’a n  

  a     a a a nal-la     n ila f   il-   ’a n  

 ٍِ جِيْ ًُ  a la a   a’a     il-ufuq al-     n  وَنقَذَْ سآءُِ ثبِلأفُقُبِنْ

 a la a   a’a     il-ufuqil-     ni 

 

 ٍِ يْ ًِ ذُنههِشَثِّبنْعَبنَ ًْ  l a    lilla  i  a  il al-‘a la   n  انْحَ

 l a    lilla  i  a  ilil-‘a la   n 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

قشَِيتْ   ُبَنههِىَفزَْح  يِّ      as  n  inalla  i  a fa   n  a  َصَْش 

يْعبً  ًِ  illa  i al-a     a   ’an  نههِبلأيَْشُجَ

 illa  il-a     a   ’an 

 

 وَانههجَكُِهِّشَيْئعٍَهِيىْ  

 

 

 alla  a  i  lli s ai’in ‘al    

 

 

 

10. Tajwid 

Bagimereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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Kedua orang tua ku, Drs HI.A.Sidik dan 
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Yang selalu memanjatkan doa untukku, memberikan motivasi, 

memberikan kasih sayank cinta dan dukungan baik materiel 
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HALAMAN MOTTO 

 

ف َ كَ نَ مَ َمَ كَ نَ ىَمَ أ رََ َنَ مَ  َمَ ل ََنَ إَ ,َفَ وَ انَ سَ لَ بَ فَ َعَ طَ تَ سَ ي ََمَ ل ََنَ إَ ,َفَ هَ دَ ي بَ ََه رََ ي َ غَ ي َ لَ راًَ

 )رواهَمسلم(َانَ مَ يَ لَ ا ََفَ عَ ضَ أ ََكَ ذلَ وَ َ،وَ بَ لَ قَ بَ فَ َعَ طَ تَ سَ يَ 

Barang siapa diantara kamu melihat kemungkaran, 

maka cegahlah dengan tanganmu, jika tidak mampu 

maka ceghlah dengan perkataan, jika tidak mampu 

maka cegahlah dengan hati. Dan itulah selemah-

lemah iman  

(H.R Muslim) 

 

كَ ان َم رًّا َالح قََّو ل و   ق ل 
Katakanlah yang benar itu, walaupun pahit 

(Al-Mahfudzot) 
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ABSTRAK 

KEPEMIMPINAN NON MUSLIM DI INDONESIA PERSPEKTIF HUKUM 

ISLAM( STUDI KRITIS TERHADAP   PASAL 1 AYAT (1) UU NO 10 

TAHUN 2016 TENTANG PERUBAHAN KEDUA UU NO 1 TAHUN 2015 

TENTANG PENETAPAN PERPU NO 1 TAHUN 2014 TENTANG 

PEMILIHAN GUBERNUR, BUPATI, WALIKOTA 

Kepemimpinan non muslim di Indonesia selalu saja menjadi bahan 

perdebatan yang sudah tidak asing lagi, dan terus terjadi pro dan kontra dikalangan 

masyarakat terlebih lagi ketika mendakati pesta demokrasi baik pemilihan umum 

ataupun pemilihan kepala daerah daerah, terkhusus dalam pemilihan kepala daerah   

ketika pasangan calon atau salah satu calon adalah non muslim maka munculah 

selebaran-selebaran tentang tidak bolehnya muslim memimpin non muslim, 

munculah penolakan-penolakan dari berbagai organisasi masyarakat islam tertentu,   

isu agama selalu saja menjadi sesuatu yang menarik dalam pesta demokrasi itu, 

padahal UU mengenai pemilihan  Gubernur, Bupati, Wali Kota  yang mengatur 

syarat- syarat menjadi Gubernur, Bupati, Wali Kota yang terdapat dalam Pasal 1 

Ayat (1) UU No 10 Tahun 2016  telah ada akan tetap  tetap saja munculnya 

penolakan-penolakan tentang kepemimpinan non muslim 

Dalam penelitian ini, yang akan diangkat adalah masalah kepemimpinan non 

muslim di indonesia persfektif hukum islam studi kritis terhadap pasal 1 ayat (1) UU 

No 10 Tahun 2016. Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui pandangan Hukum 

Islam terhadap kepemimpinan dalam islam dan hukum pemimpin non muslim di 

indonesia menurut pasal 1 ayat (1) UU No 10 Tahun 2016 . Metode penelitian ini 

yaitu library research (penelitian kepustakaan). dengan menggunakan pendekatan 

yuridis normatif dan historis. Dikuatkan dengan beberapa literatur berbentuk buku, 

artikel dan lain sebagainya, dan merupakan sumber data utama dalam penelitian ini. 

Simpulan yang didapat dari penelitian ini menjelaskan bahwa pasal 1 ayat (1) 

UU No 10 Tahun 2016  tidaklah bertentangan dengan syariat Islam.  Walupun di 

dalam pasal 1 ayat (1) UU No 10 Tahun 2016  tidak ada pensyaratan Islam, Tetaplah 

seorang pemimpin di Indonesia haruslah Islam karena umat Islam di Indonesia 

adalah Mayoritas sehingga pemimpin haruslah Islam Sesuai dengan Syariat Islam, 

dan umat Islam di Indonesia punya kemampuan untuk melaksanakan Syariat 

tersebut.  

Kata Kunci: Undang-undang, Hukum Islam 
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KATA PENGANTAR 

حِيمِ  حْمَهِ الره ِ الره  بسِْمِ اللَّه

ذُ ببِلِلِّ مِهْ  ُْ وعَُ ََ  ،ًِ ةُ إلِيَْ ُْ وتَُ ََ وسَْتغَْفرُِيُ  ََ وسَْتعَِيْىًُُ  ََ ِ وحَْمَدُيُ  إنِه الْحَمْدَ لِِلّه

مَهْ يضُْللِْ ً فلَا  ََ دِيِ اللَُّ فلََا مُضِله لًَُ  ٍْ سَيِّئبَتِ أعَْمَبلىِبَ، مَهْ يَ ََ رِ أوَْفسُِىبَ  َْ شُرُ

داً  ٍَدُ أنَه مُحمه أشَْ ََ حْدَيُ لََ شَرِيْكَ لًَُ،  ََ ٍَدُ أنَْ لََ إلًََِ إلَِه اللَُّ  أشَْ ََ ٌَبدِيَ لًَُ، 

ًِ أجَْمَعِيْهَ  صَحْبِ ََ  ًِ عَلىَ آلِ ََ  ًِ سَلهمَ عَليَْ ََ لًُ؛ُ صَلهى اللَُّ  ُْ رَسُ ََ  عَبْدُيُ 

Segala puji bagi Allah Tuhan Semesta Alam, yang telah memberikan 

kenikmatan, baik kenikmatan jasmani dan rohani sehingga penulis dapat 

menyelesaikan proposal skripsi dengan judul : Pernikahan Dini dan Dampaknya 

Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga di Kecamatan Bawang Kabupaten 

Banjarnegara Dalam Perspektif Hukum Islam.  

Tak lupa shalwat dan salam semoga selalu Allah curahkan kepada junjungan 

Nabi besar Nabi Allah Muhammdah SAW yang telah mengeluarkan manusia dari 

zaman kegelapan menuju zaman yang terang benderang sepert saat ini, dengan 

cahaya islam dan sehingga kita dapat merasakan manisnya iman dan lezatnya 

islam.Selama perjalanan serta penyelesaian skripsi ini, penulis tidak terlepas dari 

bantuan, arahan-arahan serta bimbingan dari berbagai pihak, oleh karnanya penulis 

berbicara melalui kertas putih ini yang menulis tulisan dengan penuh hormat dan 

    n a an  a i    n lis  a    an   a an   ’a s   a   n  a  aan    i a  asi  

kepada : 

1. Nandang Sutrisno, SH, M.Hum, LLM. Ph.D., selaku Rektor Universitas  Islam 

Indonesia.  

2. Dr. Tamyiz Mukharom, MA., selaku Dekan Fakultas Ilmu Agama Islam 

Universitas  Islam Indonesia. 

3. Prof. Dr. H. Amir Mualim, MIS., selaku Ketua Program Studi Hukum Islam 
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4. Dr. Drs. H. Dadan Muttaqien, SH, M.Hum., selaku dosen pembimbing  Skrpsi  dan 

dosen pembimbing akademik  atas segala bimbingan dan saran serta motivasi yang 

diberikan  

5. Terima kasih dan hormat ku yang tak terhingga sepanjang hayat kepada kedua 

orang tua, bapak ku Drs. H. A. Sidik dan ibu ku Dra. H. Sumiyana atas cinta 

 an  asi  sa an n a  s   a    ivasi  an   ’a  an   a     na    n i s lal  

dipanjatkan untukku tanpa mengharap imbalan sedikitpun, dan tak mampu ku 

balas dengan apapun. Semoga ayah dan ibu selalu dalam lindungan serta Ridho-

Nya di dunia dan di akhirat. 

6. Para dosen pengampu mata kuliah pada Program Studi  Hukum Islam Fakultas 

Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia yang telah memberikan ilmu 

yang sangat bermanfaat bagi penulis. 

7. Segenap Karyawan  Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia 

yang telah melayani segala keperluan penulis dengan sabar selama studi. 

8. Segenap kawan,sahabat  Hukum Islam dan Himpunan mahasiwa Islam atas segala 

saran dan bantuanya. 

9. Seluruh civitas akademika jurusan Hukum Islam Faultas Ilmu Agama Islam 

Universitas Islam Indonesia yang telah memberikan dukungan moril kepada penulis. 

10. Seluruh kawan-kawan HMI MPO FIAI UII yang telah memberkan semangat juang 

kepada penulis. 

Semoga apa yang kalian berikan selama ini kepada penulis menjadi sebuah 

amalan baik, dan semoga mendapatkan imbalan dari Allah SWT. Penulis sadar akan 

banyak salah dan khilaf selama dalam penulisan skripsi ini, namun bukan manusia 

jika tak luput dari kesalahan. Untuk itu, besar harapan kami dari pembaca untuk 

memberikan saran dan kritik yang membangun demi kebaikan bersama di masa yang 

lebih baik. Mudah-mudahan karya sederhana ini bisa memberikan manfaat bagi 

pembaca semua. Amin. 

Yogyakarta, 3 Januari 2017 

                                                                                         Penulis   

  

                                                                                                    

                                                                                                   Hanif Rabbani AS 


